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ABSTRAK

FORMULASI DAN UJI PENETRASI MIKROEMULSI GEL SARANG
BURUNG WALET (Collocalia esculenta) SEBAGAI PENCERAH KULIT

Oleh:
Choirul Majid
21110016

Sarang burung walet (Collocalia esculenta) mengandung komponen
bioaktif utama berupa glikoprotein, yaitu senyawa yang tersusun dari protein dan
karbohidrat, yang berpotensi sebagai agen pencerah kulit. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat penetrasi, memformulasi dan mengevaluasi formulasi mikroemulsi
berbasis sarang burung walet serta mengembangkan bentuk mikroemulsi gel
sebagai sediaan topikal yang lebih stabil dan efektif. Mikroemulsi diformulasikan
dalam berbagai konsentrasi (10%, 15%, dan 20%), konsentrasi 15% memiliki
kekstabilan dan kejernihan yang lebih baik dari konsentrasi lainnya. Formulasi
dengan konsentrasi 15% dipilih untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk
mikroemulsi gel dengan basis HPMC. Uji penetrasi menggunakan sel difusi Franz
menunjukkan bahwa mikroemulsi gel memiliki pola difusi yang serupa dengan
mikroemulsi, tetapi dengan pelepasan komponen yang lebih terkendali. Analisis
lebih lanjut menunjukkan bahwa protein dalam formulasi memiliki waktu
penetrasi yang lebih lama dibandingkan karbohidrat, yang dapat dikaitkan dengan
ukuran molekul dan interaksi dengan matriks gel. Mikroemulsi dan mikroemulsi
gel kemudian dievaluasi lebih lanjut berdasarkan viskositas, bobot jenis, persen
transmitan, pH, viskositas, daya lekat, dan daya sebar dengan menggunakan
metode Cyling Test. Hasil menunjukkan bahwa mikroemulsi dan mikroemulsi gel
memiliki pH dalam rentang 5,5-7,0, viskositas yang cukup untuk aplikasi topical
dalam rentang, bobot jenis dalam rentang 1,0297-1,1219, persen transmitan dalam
rentang 90-92%, menandakan sistem mikroemulsi yang jernih dan stabil, daya
lekat yang optimal >1 detik untuk memastikan kontak yang cukup lama dengan
kulit, serta daya sebar yang sesuai di rentang 10-20 mm. Analisis statistik
menggunakan paired t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum
gdan sesudah uji stabilitas (p = 0,01), yang mengindikasikan bahwa formulasi
mikroemulsi gel lebih stabil dibandingkan mikroemulsi konvensional. Dengan
nasil yang diperoleh, formulasi mikroemulsi gel sarang burung walet berpotensi
sebagai sediaan pencerah kulit yang stabil dan efektif untuk aplikasi topikal,
dengan pelepasan protein yang lebih bertahap sehingga memungkinkan efek
pencerah yang lebih berkelanjutan.

iKata Kunci: Mikroemulsi, Gel, Sarang Burung Walet, Pencerah Kulit, Penetrasi
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ABSTRACT
FORMULATION AND PENETRATION TEST OF BIRD'S NEST GEL

MICROEMULSION (Collocalia esculenta) AS A SKIN LIGHTENER

By:
Choirul Majid
21110016

Bird's nest (Collocalia esculenta) contains the main bioactive component in the
form of glycoprotein, a compound composed of protein and carbohydrates, which
has the potential to be a skin lightening agent. This study aims to observe the
penetration, formulate and evaluate the formulation of bird's nest-based
microemulsion and develop a gel microemulsion form as a more stable and
effective topical preparation. Microemulsions were formulated in various
concentrations (10%, 15%, and 20%), the 15% concentration had better stability
and clarity than other concentrations. The formulation with a concentration of
15% was selected to be further developed in the form of a microemulsion gel with
an HPMC base. Penetration tests using Franz diffusion cells showed that the
microemulsion gel had a similar diffusion pattern to the microemulsion, but with a
more controlled release of components. Further analysis revealed that the protein
in the formulation had a longer penetration time than carbohydrates, which could
be attributed to the molecular size and interaction with the gel matrix. The
microemulsion and microemulsion gel were then further evaluated based on
viscosity, specific gravity, percent transmittance, pH, viscosity, adhesiveness, and
spreadability using the Cyling Test method. The results showed that the
microemulsion and microemulsion gel had a pH in the range of 5.5-7.0, sufficient
viscosity for topical application in the range, specific gravity in the range of
1.0297-1.1219, percent transmittance in the range of 90-92% indicating a clear
and stable microemulsion system, optimal adhesiveness >1 second to ensure long
enough contact with the skin, and appropriate spreadability in the range of 10-20
mm. Statistical analysis using paired t-test showed a significant difference before
and after the stability test (p =0.01), indicating that the microemulsion gel
formulation is more stable than conventional microemulsions. With the results
obtained, the bird's nest gel microemulsion formulation has the potential to be a
stable and effective skin lightening preparation for topical application, with a
more gradual protein release allowing for a more sustainable lightening effect.

Keywords: Microemulsion, Gel, Bird's Nest, Skin Brightener, Penetration
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecantikan kulit adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan saat ini.
Banyak orang mencari produk pemutih kulit untuk memperbaiki penampilan kulit
mereka. Permintaan konsumen pada produk pemutih kulit banyak di Asia karena
kebanyakan orang Asia berkulit kuning atau coklat di wilayah tersebut. Ini terjadi
karena pandangan saat ini mengenai kecantikan yang menekankan pada kulit yang
lembut, cerah, bersih, dan halus. Media massa secara terus-menerus menyoroti
kulit putih sebagai standar kecantikan, menciptakan anggapan yang salah bahwa
hanya kulit putih yang dianggap indah. Hal tersebut menyebabkan, permintaan
akan produk pemutih kulit yang aman dan efektif terus bertambah.

Kulit adalah organ terbesar dan lapisan terluar tubuh manusia yang
berfungsi melindungi tubuh. Struktur kulit terdiri atas tiga lapisan utama, yaitu
epidermis, dermis, dan hipodermis. Pada lapisan epidermis, terdapat lima
sublapisan, yaitu stratum korneum, stratum lusidum, stratum granulosum, stratum
spinosum, dan stratum basale. Di dalam stratum basale terdapat melanosit, sel
yang bertugas menghasilkan melanin. Jumlah melanin yang diproduksi oleh
melanosit menentukan warna kulit seseorang, di mana individu dengan kulit gelap
memiliki melanosom yang lebih besar dan produksi melanin yang lebih banyak
dibandingkan individu berkulit terang [1].

Sinar ultraviolet (UV) sangat berguna bagi manusia, yaitu untuk
mensintesis vitamin D [2]. Selain manfaatnya, sinar UV juga bisa membahayakan
manusia apabila paparannya terkena kulit manusia dalam rentang waktu yang
lama. Paparan sinar UV dalam rentang waktu yang lama dapat menyebabkan kulit
memerah akibat terbakar matahari, munculnya kerutan, penuaan dini, kerusakan
kulit, hingga risiko terburuk berupa kanker kulit.

Paparan sinar matahari yang berlebihan dapat memicu peningkatan
pigmentasi pada kulit. Melanin, yang berfungsi melindungi kulit dari kerusakan
akibat sinar ultraviolet, dihasilkan oleh melanosit dalam jumlah yang lebih banyak
sesuai dengan intensitas paparan sinar matahari. Semakin tinggi intensitas paparan

Sinar matahari, semakin banyak melanin yang diproduksi untuk melindungi kulit

[1].



Sarang burung walet putih (Collocalia esculenta) merupakan salah satu
bahan alami yang berpotensi sebagai pencerah kulit. Walet merupakan burung
yang menghasilkan sarang dari air liurnya. Sarang tersebut dikenal sebagai edible
bird’s nest (EBN) atau sarang yang dapat dikonsumsi. Dalam sarang burung walet
(Collocalia esculenta), terdapat berbagai protein dan asam amino yang memiliki
aktivitas antioksidan, sehingga berperan dalam memperbaiki jaringan serta
meningkatkan imunitas. Kandungan protein dalam sarang walet mencapai 62-
63%, dengan protein utama berupa Epidermal Growth Factor (EGF) yang
berfungsi memperbaiki tekstur kulit dan mendukung regenerasi jaringan [3].

Komponen dalam sarang burung walet putih (Collocalia esculenta) yang
diduga memiliki aktivitas pencerah kulit adalah Epidermal Growth Factor (EGF).
Ketika EGF berikatan dengan reseptornya, ia akan mengirimkan sinyal untuk
merangsang pertumbuhan sel serta mendorong sel-sel di sekitarnya untuk
memperbanyak diri. Proliferasi sel yang dipicu olen EGF berlangsung secara
mandiri, tanpa bergantung pada fungsi sistemik atau hormonal tubuh [4].

Epidermal Growth Factor (EGF) memiliki kemampuan untuk
merangsang pertumbuhan dan pembelahan sel, yang berkontribusi pada
peningkatan pertumbuhan jaringan serta proses regenerasi. Mekanisme kerja EGF
dalam mencerahkan kulit dilakukan dengan cara merangsang pertumbuhan sel
apidermis baru yang memiliki kandungan pigmen lebih sedikit. Dengan demikian,
lapisan epidermis yang baru akan menggantikan lapisan epidermis lama yang
tampak gelap dan kusam, sehingga secara bertahap lapisan epidermis akan
pertransformasi menjadi lapisan dengan warna yang lebih cerah. [5].

Berdasarkan penelitian (Rohmah, 2013) tentang formulasi krim sangkar
burung walet putih (Collocalia esculenta) dengan basis tipe A/M sebagai
pencerah kulit. Sarang burung walet putih (Collocalia esculenta) merupakan
bahan alami yang telah lama dimanfaatkan dalam perawatan kecantikan kulit.
Salah satu kandungan utamanya adalah Epidermal Growth Factor (EGF), yang
berperan penting dalam regenerasi sel kulit. Berdasarkan hasil optimasi
konsentrasi, formula dengan kandungan sarang walet sebesar 30% menunjukkan
efektivitas terbaik. Uji efektivitas memperlihatkan bahwa krim A dengan

konsentrasi 10% dapat mencerahkan kulit hewan uji dalam waktu rata-rata 11



nari, sedangkan krim B (10%) dan krim C (30%) menunjukkan hasil dalam waktu
10 hari.

Pada penelitian (Agustina, 2014) tentang formulasi losio pencerah kulit
dari sarang burung walet putih (Collocalia esculenta) dengan keraginan sebagai
bahan pengental. Hasil uji optimasi menunjukkan bahwa sarang burung walet
putih dengan konsentrasi 30% memiliki kemampuan tercepat dalam mencerahkan
kulit hewan uji. Pada uji efektivitas, formula dengan konsentrasi 30% berhasil
mencerahkan kulit hewan uji dalam waktu rata-rata 10 hari.

Mikroemulsi adalah sistem dispersi stabil yang terdiri dari cairan dua fase
yang sangat kecil, biasanya di bawah 100 nm. Sistem ini membantu meningkatkan
penetrasi bahan aktif ke dalam kulit, yang berarti produk pemutih kulit lebih
efektif. Pada formulasi kosmetik, mikroemulsi dapat meningkatkan bioavaibilitas
dan stabilitas zat aktif.

Gel adalah sistem koloid yang terdiri dari sekitar 99% cairan dalam
beratnya, dengan struktur yang stabil berkat jaringan serat makromolekul yang
dibentuk oleh sejumlah kecil zat gelatin. Meskipun gel memiliki banyak
keunggulan, keterbatasan utamanya adalah ketidakmampuan untuk mengantarkan
obat-obatan yang bersifat hidrofobik. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan
berbasis emulsi digunakan, memungkinkan penggabungan sifat hidrofobik ke
dalam gel. Dengan demikian, komponen terapeutik dapat diintegrasikan dan
dikirimkan secara efektif. Ketika gel dan emulsi digabungkan, bentuk sediaan ini
dikenal sebagai emulgel [6].

Mikroemulsi gel merupakan kombinasi dari mikroemulsi dan gel yang
menggabungkan keunggulan keduanya. Sediaan ini memungkinkan formulasi zat
aktif baik yang bersifat hidrofobik maupun hidrofilik. Mikroemulsi gel
menyediakan area permukaan yang luas untuk penyerapan obat, sementara
keberadaan minyak dalam formulasi membantu meningkatkan bioavailabilitas
dengan memperbaiki permeabilitas obat. Selain itu, stabilitas mikroemulsi
meningkat ketika dikombinasikan dengan gel. Sediaan ini juga memiliki tampilan
yang lebih elegan serta mudah dibersihkan dengan air [7].

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, diperlukan penelitian

untuk memformulasikan sarang burung walet (Collocalia esculenta) dalam bentuk



sediaan gel dan mikroemulsi sebagai sistem penghantaran obat, dan menguji
nenetrasinya sebagai bahan pencerah kulit.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah sarang burung walet (Collocalia esculenta) bisa diformulasikan
dalam bentuk sediaan mikroemulsi gel yang memenuhi persyaratan
stabilitas fisik dan kimia?
2. Apakah mikroemulsi pada mikroemulsi gel dapat meningkatkan
efektivitas penetrasi sarang burung walet (Collocalia esculenta) ke
dalam kulit ?

1.3 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Deskripsi Penelitian Sebelumnya | Rencana Penelitian
Hasil optimasi (Rohmah, 2013) (Majid,2025)
konsentrasi menunjukkan  Formulasi krim sangkar  Formulasi Mikriemulsi
walet 30 % memiliki burung walet putih Gel sarang Burung
efektivitas yang terbaik. (Collocalia esculenta) Walet (Collocalia
Pada konsentrasi 20% dengan basis tipe A/IM esculenta) sebagai

dan 10% tidak memiliki  sebagai pencerah kulit. pemutih kulit

perbedaan yang
signifikan sehingga
masing masing
konsentrasi juga memiliki

efek pencerah kulit

VCO dapat diformulasi (vati, 2011) Formulasi Formulasi:
dalam sediaan Mikroemulsi Natrium Menggunakan
mikroemulsi dengan Askorbil Fosfat konsentrasi sarang
bantuan tween 80 sebagai Berbasis Minyak burung walet 20% dan
surfaktan dan sorbitol Kelapa Murni (Virgin basis mikroemulsi F3
sebagai kosurfaktan. coconut oil)

Dilihat dari stabilitas




secara fisika dan kimia
sediaan F2, F3 dan F4
terlihat stabil.
Sediaan yang membentuk
mikroemulsi paling bagus
adalah F3 yang memiliki
penampilan paling jernih,
transparan, ukuran
tetesan 15,1 nm tegangan
permukaan 42,200
dyne/cm, kadar zat aktif
105, 86% serta jumlah
obat yang berpenetrasi
97,77% dalam waktu 120
menit dengan efisiensi

penetrasi sebesar 87,52%

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Untuk memformulasikan sarang burung walet (Collocalia esculenta)
dalam bentuk sediaan mikroemulsi gel yang memenuhi standar
stabilitas fisik dan kimia.

2. Untuk mengamati penetrasi sarang burung walet (Collocalia esculenta)
ke lapisan kulit.

1.5 Manfaat Penelitian
a. Universitas
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan Universitas,
khususnya jurusan farmasi, dapat memahami dan mengembangkan

pemanfaatan bahan-bahan alami sebagai kosmetik pemutih kulit.



kosmetik yang menggunakan sarang burung walet

Diharapkan agar para peneliti dapat mengembangkan penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat

(Collocalia esculenta) terkait dengan pemutihan kulit.
memahami manfaat dan kandungan sarang burung walet (Collocalia

esculenta) sebagai agen pemutih kulit.

mengenai
c. Masyarakat

b. Peneliti
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